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Tesisini menganalisis politik luar negeri AS terhadap proses demokratisas serta perjuangan kelompok FSA
(Free Syirian Army) dan SNC (Syirian National Council) dalam upaya menjatuhkan kediktatoran rezim
Bashar Al-assad yang telah berkuasa selama 16 tahun di Suriah. Paradoksnya adal ah bahwa selama
terjadinya konflik antara kelompok oposisi dan rezim Assad yang didukung oleh kekuatan militer Rusia,
Amerika Serikat sebagal pendukung demokrasi di duniatidak memberikan suatu reaksi yang tegas terhadap
tindakan rezim Suriah. Tesis ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kerangkateori pilihan rasional,
rasional aktor model dan kepentingan nasional. Penelitian ini menemukan bahwa Politik luar negeri
Amerika Serikat di bawah pemerintahan Barack Obama dalam memperjuangkan demokrasi di Suriah
cenderung beralih ke politik minimalis dari politik maksimalis. Tesisini menyimpulkan bahwa, Peralihan
paradigma politik tersebut disebabkan Suriah tidak mempunyai arti strategis bagi kepentingan keamanan
nasional Amerika Serikat di Timur-Tengah.

Thistesis analyzes US foreign policy towards the democratization process and the FSA (Free Syirian Army)
and SNC (Syirian National Council) effort to topple the Bashar Al-Assad dictatorship regime that has ruled
for 16 yearsin Syria. The paradox is that during the conflict between the opposition and Assad's regime that
has been supported by the military power of Russia, US support of democracy in the world does not give an
explicit reaction against the actions of the Syrian regime. Using qualitative approach and the theorotical
framework of rational choice, rational actor models and national interest. This study finds that under Barack
Obamas presidency in the fight for democracy in Syria US foreign policy islikely to turn from political
maximalist to political minimalist. The study concludes that, this political paradigm shift happens because
Syriadoes not have a strategic significance for US national security interestsin the Middle East.
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